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ABSTRAK 

 

 

 
 Eksploitasi anak merupakan tindakan yang tidak ber-perikemanusiaan. 

Meskipun larang-larangan eksploitasi jasa anak ada dalam undang-undangkan, 

tetapi pada kenyataanya masih terjadi, contohnya; anak bayi yang diajak orang 

tuanya mengemis, mengamen di pingir perempatan lampu lalu lintas, buruh 

pabrik, menjual tubuh, dan yang lebih buruk lagi tidak sedikit orang tua yang 

menyuruh, memaksa anak yang belum dewasa buat kerja menjadi TKW dan TKI, 

dan lain-lain. Oleh karena itu, pelaku eksploitasi jasa anak kurang takut atau 

meremahkan sanksi yang ada dalam UUPA tersebut. Untuk itu, diperlukan 

tela’ah terhadap sanksi pidana. 

 Eksploitasi jasa anak dalam undang-undang perlindungan anak No.23 

tahun 2002. Atas dasar ini, penulis sangat tertarik pada eksploitasi jasa anak. 

Penting kiranya penulis melakukan penelitian dan membahas permasalahan yang 

timbul dan mengkaji masalah dengan judul: “Tinjauan Fiqh Jinayah Terhadap 

Eksploitasi Jasa Anak Di Bawah Umur Menurut Undang-undang No. 23 Tahun 

2002 Tentang Perlindungan Anak.” Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui 

sanksi pidana terhadap pelaku eksploitasi jasa anak yang tercantum dalam 

Undang-undang No. 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak.  

 Penelitian ini merupakan penelitian hukum Islam dan Hukum Positf. 

Dalam penulisan skripsi ini menggunakan analisis deskriptif (descriptive 
analisys) dan skripsi ini merupakan bentuk penelitian kualitatif. Hasil penelitian 

ini menujukkan bahwa undang-undang no.23 tahun 2002 tentang perlindungan 

anak sudah cukup terperinci mengenai sanksi pidana eksploitasi anak, yang 

belum dapat ditemukan sebuah ayat alqur’an atau hadist yang menerangkan 

jarimah secara terperinci mengenai eksploitasi jasa anak. Meskipun Undang-

undang no.23 tahun 2002 tentang perlindungan anak cukup terperinci, tetapi 

pada kenyataanya belum cukup mampu mengatasi tindak eksploitasi jasa anak, 

ini bisa diliahat dari persentase anak yang tereksploitasi. sanksi pidana terhadap 

pelaku eksploitasi jasa anak yang tercantum dalam Undang-undang No. 23 Tahun 

2002 Tentang Perlindungan Anak terletak pada pasal 83, 84, dan 88. Sanksi 

pidana terhadap pelaku eksploitasi anak secara ekonomi yang di dalam Undang-

undang No.23 tentang perlindungan anak belum cukup mampu untuk mengatasi 

tindak pidana eksploitasi jasa anak di bawah umur. 


